BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan asuhan kebidanan secara komprehensif kepada
Ny.S dari mulai persalinan hingga nifas, dilakukan pengumpulan data untuk
memperoleh data subjektif, data objektif, ditegakkan analisa dan dilakukan
penatalaksanaan untuk memberikan asuhan yang diberikan kepada pasien
sesuai dengan analisa yang diperoleh. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Data Subjektif
Didapatkannya data subjektif berdasarkan tujuan dengan memperoleh
data dari hasil anamnesa yang dilakukan mengenai identitas umum, yaitu
Ny.S usia 20 tahun, kemudian mengenai keluhan, riwayat-riwayat yang
berhubungan dengan masa kehamilan, riwayat kesehatan ibu dan
keluarga, riwayat biopsikososial, riwayat ekonomi, riwayat KB, dan pola
hidup.
2. Data Objektif
Diperoleh data dari hasil pemeriksaan yaitu, berupa keadaan umum,
pemeriksaan fisik, pemeriksaan dalam, pemeriksaan dengan inspeksi,
palpasi, auskultasi dan perkusi kepada Ny.S yang dilakukan secara fokus
3. Analisa
Pada Laporan tugas akhir ini sudah ditegakkannya diagnosa sesuai
dengan data subjektif dan objektif yang diperoleh. Untuk analisa yang
ditegakkan ialah Asuhan Kebidanan Pada Ny. S usia 20 tahun G1P0OAO di
PMB Bidan I.
4. Penatalaksanaan
Asuhan untuk ibu yaitu dengan memberikan asuhan sayang ibu,
sebagai upaya untuk mengatasi keluhan, dengan berdasarkan diagnosa
yang didapatkan, mulai dari persalinan sampai nifas secara

berkesinambungan.
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5. Faktor pendukung dan faktor penghambat
Dalam penyusunan laporan ini ditemukan faktor pendukung yaitu
pada saat melakukan asuhan terhadap kerjasama yang baik antara ibu,
suami, keluarga dan tenaga kesehatan yang ada di PMB Bidan I. penulis
mendapatkan bimbingan maksimal dari pembimbing institusi sehingga
mempermudah dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini. Dalam

melaksanakan asuhan tidak ditemukan adanya faktor penghambat.

B. Saran

1. Bagi PMB
Bagi PMB diharapkan dapat meningkatkan kinerja PMB terutama dalam
memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif. Selain itu,
diharapkan juga agar PMB dapat lebih memperhatikan terhadap edukasi
dalam perawatan payudara. Sehingga masalah dalam perawatan payudara
tidak akan terjadi.

2. Bagi Profesi Bidan
Diharapkan bidan dapat berbagi dengan antar profesi terhadap ilmu yang
diperoleh dari berbagai pengalaman dan tetap melaksanakan asuhan
secara komprehensif dengan disertai konseling sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi pasien.

3. Bagi klien dan keluarga
Diharapkan ibu dapat melakukan perawatan payudara sesuai dengan
asuhan yang sudah diberikan. Agar keberlangsungan pemberian ASI tidak
terhambat. Dan keluarga diharapkan dapat membantu menjaga dan

merawat ibu dan bayi.



